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Abstrak :

Masalah terkait kesehatan mental menjadi problematika yang mulai banyak disorot

khususnya di Indonesia saat ini. Literasi kesehatan mental merupakan aspek penting dalam

mempromosikan perilaku pencarian bantuan di antara individu yang mengalami masalah

kesehatan mental. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan literasi kesehatan

mental dengan intensi mencari bantuan. Metode yang digunakan yaitu narrative literature

review, dengan mengumpulkan data melalui berbagai database. Data yang diabstraksi dari 10

artikel meliputi nama penulis, judul artikel, tujuan, metode, partisipan, dan hasil. Sebagian

besar penelitian telah menunjukkan korelasi positif antara literasi kesehatan mental dan

perilaku mencari bantuan. Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan hasil

yang berbeda.

Kata kunci: literasi kesehatan mental, intensi mencari bantuan

Pendahuluan :

Masalah terkait kesehatan mental menjadi problematika yang mulai banyak disorot

khususnya di Indonesia saat ini. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas),

gangguan mental di Indonesia mengalami peningkatan dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8%

di tahun 2018. Prevalensi gangguan emosional pada penduduk berusia 15 tahun ke atas

meningkat dari 6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. Sementara itu, prevalensi

gangguan jiwa berat skizofrenia meningkat dari 1,7% di tahun 2013 menjadi 7% di tahun

2018. Hingga saat ini, terdapat lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun

mengalami gangguan mental emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15

tahun mengalami depresi. Selain itu berdasarkan Sistem Registrasi Sampel yang dilakukan

Badan Litbangkes tahun 2016, diperoleh data bunuh diri per tahun sebanyak 1.800 orang atau

setiap hari ada 5 orang melakukan bunuh diri, serta 47,7% korban bunuh diri adalah pada usia

10-39 tahun yang merupakan usia anak remaja dan usia produktif. Untuk saat ini Indonesia



memiliki prevalensi orang dengan gangguan jiwa sekitar 1 dari 5 penduduk, artinya sekitar

20% populasi di Indonesia itu mempunyai potensi-potensi masalah gangguan jiwa

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013; 2018). Dari data yang telah dipaparkan

di atas, semakin jelas bahwa pengetahuan mengenai kesehatan mental sangat dibutuhkan

untuk memaksimalkan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks ini, pengetahuan mengenai

kesehatan mental dapat digambarkan melalui kualitas literasi kesehatan mental.

Literasi kesehatan mental merupakan aspek penting dalam mempromosikan perilaku

pencarian bantuan di antara individu yang mengalami masalah kesehatan mental.

Berdasarkan jurnal literasi kesehatan mental, secara komparatif, literasi kesehatan mental

belum banyak menjadi perhatian dan diakui secara luas jika dibandingkan dengan pentingnya

literasi kesehatan yang berkaitan dengan fisik (Jorm, 2000). Literasi kesehatan mental

mengacu pada pengetahuan dan keyakinan individu tentang gangguan mental, sehingga dapat

mengambil peran pada pengenalan, manajemen, dan pencegahan mereka atas gangguan

mental yang mungkin dialami (Thai & Nguyen, 2018). Literasi kesehatan mental juga berasal

dari literasi kesehatan, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang

kesehatan fisik, penyakit, dan pengobatan. Literasi kesehatan mental sendiri terdiri dari

beberapa komponen, termasuk kemampuan untuk mengenali gangguan tertentu atau berbagai

jenis tekanan psikologis, mengetahui bagaimana mencari informasi kesehatan mental,

pengetahuan dan keyakinan tentang faktor risiko dan penyebab, perawatan diri, dan bantuan

profesional yang tersedia, sikap mempromosikan, serta pengetahuan dan keyakinan tentang

intervensi pertolongan untuk individu (Jorm, 2000). Berdasar studi yang telah dilakukan,

dapat ditunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memiliki efek langsung dan tidak

langsung pada sikap mencari bantuan dan efek tidak langsung pada sikap mencari bantuan

(Jorm, 2000). Selain itu, penelitian telah menunjukkan korelasi positif antara literasi

kesehatan mental dan perilaku mencari bantuan. Meskipun demikian, beberapa penelitian

juga menunjukkan hasil yang berbeda. Sebagai contoh, literasi kesehatan mental tentang

depresi di kalangan mahasiswa sarjana yang disurvei dalam sebuah studi di Hanoi, Vietnam,

yang terbilang tidak tinggi jika dibandingkan dengan negara lain, menunjukkan kebutuhan

untuk meningkatkan pemahaman tentang literasi kesehatan mental tentang depresi, terutama

deteksi depresi dan cara mencari bantuan, untuk mahasiswa sarjana di Vietnam (Thai &

Nguyen, 2018).

Mengingat pentingnya literasi kesehatan mental dalam mempromosikan perilaku

mencari bantuan, artikel ini akan mengeksplorasi dampak literasi kesehatan mental pada

intensi mencari bantuan. Artikel ini juga akan mengambil referensi dari sejumlah penelitian



ilmiah untuk menyoroti pentingnya literasi kesehatan mental dalam mempromosikan perilaku

mencari bantuan di antara individu yang mengalami masalah kesehatan jiwa. Dengan

mensintesis literatur yang ada, artikel ini diharapkan akan mampu memberikan kontribusi

untuk pemahaman yang lebih baik tentang peran literasi kesehatan mental dalam

mempromosikan perilaku mencari pertolongan dan menginformasikan pengembangan

intervensi yang efektif untuk meningkatkan hasil kesehatan mental.

Metode :

Desain Penelitian

Peneliti menggunakan metode narrative literature review untuk melakukan penelitian.

Literature review adalah sebuah metodologi penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan

dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya serta menganalisis beberapa overview

para ahli yang tertulis dalam teks (Synder, 2019). Literature review atau tinjauan literatur

juga dapat diartikan sebagai metode sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan

mensintesis penelitian yang ada dan artikel ilmiah tentang topik tertentu. Tinjauan literatur

menjadi komponen penting dari proses penelitian karena memungkinkan peneliti untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang keadaan pengetahuan saat ini di bidang

studi mereka. Hasil literature review memberikan pemahaman tentang perkembangan

pengetahuan, sumber stimulus pembuatan kebijakan, memantik penciptaan ide baru

dan berguna sebagai panduan untuk penelitian bidang tertentu (Synder, 2019).

Strategi Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, terdapat beberapa database yang digunakan pada pencarian artikel

dan literatur, seperti Scopus, Frontiers, Springer, Sciencedirect, Crossmark, dan lain

sebagainya. Pencarian tersebut dilakukan dengan bantuan e-source library unair seperti

Scopus, Clarivate Web of Science, dan Google Scholar dengan menggunakan fitur pencarian

lanjutan untuk membatasi temuan artikel agar lebih spesifik. Selama pengumpulan data,

digunakan juga kata kunci untuk memudahkan pencarian artikel yang dibutuhkan. Kata kunci

yang digunakan diantaranya: kesehatan mental, literasi kesehatan mental, mental health,

mental health literacy, help-seeking intention, dan help-seeking.

Analisis Data



Analisis dilakukan menggunakan metode analisis literature review. Data yang diabstraksi dari

artikel meliputi nama penulis, judul artikel, tujuan, metode, partisipan, dan hasil. Informasi

yang ditemukan dikelompokkan ke dalam tema-tema dan dirangkai dalam bentuk naratif.

Hasil Penelitian :





Diskusi :

Literasi kesehatan mental adalah target penting untuk mempersempit perbedaan ras dalam

kesehatan perilaku. Penelitian telah menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental yang

buruk terkait dengan tingkat depresi, kecemasan, stres, stigma yang terinternalisasi, dan

tingkat pencarian bantuan yang lebih rendah. Literasi kesehatan jiwa terdiri dari beberapa

komponen, antara lain pengetahuan, sikap, dan perilaku yang berkaitan dengan kesehatan

jiwa dan penyakit jiwa. Tinjauan pelingkupan mengidentifikasi beberapa domain literasi

kesehatan mental, termasuk pengetahuan, sikap, dan pencarian bantuan. Tinjauan tersebut

memberikan ringkasan langkah-langkah literasi kesehatan mental yang tersedia untuk

memfasilitasi penerapan langkah-langkah yang ada atau mengembangkan langkah-langkah

baru. Sebuah studi kasus-kontrol kohort dan longitudinal menemukan bahwa literasi

kesehatan mental berhubungan positif dengan pencarian bantuan aktif. Beberapa studi yang

telah dilakukan juga menunjukkan bahwa meningkatkan literasi kesehatan mental dapat

mendorong perilaku mencari bantuan di kalangan orang dewasa muda. Studi lain menemukan

bahwa literasi kesehatan mental berhubungan positif dengan niat mencari bantuan di



kalangan mahasiswa. Studi ini juga menemukan bahwa stigma dikaitkan secara negatif

dengan niat mencari bantuan, yang menunjukkan bahwa mengurangi stigma dapat

meningkatkan perilaku mencari bantuan. Pada akhirnya, tinjauan sistematis menemukan

bahwa intervensi literasi kesehatan mental efektif dalam meningkatkan perilaku mencari

pertolongan di antara individu dengan masalah kesehatan mental. Studi tersebut

menyimpulkan bahwa intervensi literasi kesehatan mental bisa menjadi cara yang efektif

untuk mempromosikan perilaku mencari pertolongan. Secara keseluruhan, penelitian ini

menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan mental dapat mendorong perilaku

mencari bantuan dan mengurangi stigma terkait kesehatan mental.

Simpulan :

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

penelitian menemukan terdapat hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan mental

dengan intensi mencari bantuan. Individu yang memiliki literasi kesehatan mental yang tinggi

cenderung memiliki intensi mencari bantuan yang lebih tinggi ketika mengalami masalah

kesehatan mental. Sebaliknya, individu yang memiliki literasi kesehatan mental yang rendah

cenderung memiliki intensi mencari bantuan yang lebih rendah.

Pengetahuan dan keyakinan tentang gangguan mental yang dimiliki oleh individu melalui

literasi kesehatan mental dapat membantu dalam mengenali, mengelola, dan mencegah

gangguan mental. Individu yang memiliki literasi kesehatan mental yang tinggi akan lebih

mudah dan tanggap dalam mengenali tanda-tanda stres yang berdampak buruk pada dirinya

dan mempercepat akses pertolongan sesuai gejala yang dialami. Dengan meningkatnya

literasi kesehatan mental, stigma dan diskriminasi terhadap orang dengan gangguan mental

akan berkurang sehingga kesejahteraan masyarakat secara psikologis dapat tercapai.

Penyedia layanan kesehatan mental dan pembuat kebijakan dapat memainkan peran penting

dalam mempromosikan literasi kesehatan mental dan mengurangi stigma seputar gangguan

mental dan mencari bantuan. Dengan demikian, meningkatkan literasi kesehatan mental dapat

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan intensi mencari bantuan pada individu

yang membutuhkan.
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